BABV

PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Hidup sehat adalah dambaan setigp orang. Namun kesehatan kerapkali
diganggu oleh serangan berbagai jenis penyakit. Penyakit dapat disebabkan oleh virus
dan bakteri. Penyakit yang disebabkan oleh virus dan bakteri biasanya langsung
ditangani khusus oleh pihak medis, dokter dan perawat. Tetapi tidak jarang dokter
dan perawat kerapkali ”angkat tangan” bila berhadapan dengan penyakit-penyakit
yang disebabkan oleh kuasa gelap. Orang yang menderita sakit yang disebabkan oleh
kuasa gelap lebih memilih jalur penyembuhan alternatif termasuk pelayanan
penyembuhan non-medis seperti yang dilakukan oleh Ibu Lusia Nuli.

Deskripsi tentang praktek penyembuhan non-medis sebagai gejala yang
menampakkan diri pada kesadaran dapat ditampilkan menggunakan teropong teori-
teori yang berkaitan dengan fenomena yang tampak. Bagaimanapun juga pel aksanaan
tentang penyembuhan non-medis tidak dapat dipisahkan dari pandangan medis
modern tentang penyembuhan sebagal bahan perbandingannya. Demikian pula
konsep penyakit dapat dikemukakan secara komprehensif baik dari prospek medis
maupun non-medis.

Menurut pandangan ilmu medis modern, penyakit dipahami sebagai
penyimpangan dari keadaan tubuh norma atau juga ketidakharmonisan jiwa.

Sedangkan menurut pandangan non-medis, penyakit merupakan kondisi tubuh yang
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tidak normal akibat serangan kuasa gelap atau energi negatif. Sebab-sebab penyakit
pun sangat berbeda, baik dari sudut padangan medis modern maupun non-medis.
Dalam pandangan medis modern penyakit disebabkan oleh invansi organisme mikro,
zat kimia. Pengaruh fisik (panas, dingin, api, benturan dan sebagainya),yang
digolongkan sebagai penyakit luar. Sedangkan kelainan yang terjadi dalam tubuh,
gangguan keseimbangan hormonal, ketidakseimbangan metabolisme, pertukaran zat
dalam tubuh merupakan pengaruh-pengaruh dari dalam tubuh yang mengganggu
kesehatan seseorang.

Dalam pandangan medis tradisional pengetahuan tentang sebab-sebab
penyakit didasarkan pada etiologi penyakit naturalistik dan personalitstik. Menurut
sistim medis naturalistik, penyakit disebabkan oleh gangguan dari luar atau dari
dalam oleh kekuatan alam seperti panas, dingin, udara, lembab, emos yang meluap-
luap dan ketidakseimbangan unsur-unsur dalam tubuh. Sementara menurut sistim
medis personalistik, penyakit disebabkan oleh agen aktif dalam tubuh makhluk
supranatural, makhluk manusia maupun bukan manusia. Selain itu pengobatan dan
penyembuhan penyakit dilakukan dengan cara yang berbeda. Penyakit yang
disebabkan oleh virus, zat kimia, pengaruh fisik umumnya langsung ditangani oleh
dokter, perawat dan melibatkan peran rumah sakit sebagai pihak yang bertanggung
jawab atas klien. Dokter dan perawat berupaya mencari cara penyembuhan yang
cocok dengan penyakit, menyuruh klien untuk melakukan diet, banyak istirahat,
pembedahan, penyinaran dengan radio aktif dan pemberian obat-obatan. Sebaliknya

pengobatan dan penyembuhan penyakit yang tidak berhubungan dengan etiologi
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medis modern seringkali melalui jalur-jalur alternatif (akupuntur, teknik pengobatan
Alexander, chiropraktik, kinesiologi, pijat, osteopati, terapi polaritas) atau dengan
menggunakan metode penyembuhan natural atau divine maupun jasa pengobatan
penyembuhan — penyembuhan lain seperti paranormal dan dukun.

Kepiawaian penyembuh-penyembuh dalam menangani kasus-kasus penyakit
tidak terlepas dari pola pendekatan holistik dimana penyakit tidak hanya ditangani
dari segi fisk melainkan juga melibatkan dimensi kejiwaan dan kerohanian klien.
Dalam pendekatan holistik ini faktor keyakinan sangat berperan membantu klien
untuk memperoleh kesembuhan. Teknik penyembuhan yang dilakukan praktisi
penyembuhuhan di Kota Kupang ini juga tidak terlepas dari pendekatan holistik.
Pendekatan ini memampukan praktis untuk melakukan tindakkan penyembuhan
terhadap sakit yang dikeluhkan oleh klien terkhusus adalah sakit yang disebabkan
oleh energi negatif atau roh jahat. Sakit dan penyakit yang semacam ini memang
tidak dapat didiagnosa secara medis modern, karena jika didiagnosa tidak ditemukan

sebab-sebab penyakit pula. Maka terkadang pihak medis modern ”menyerah”.

5.2 Kritik

Penulis menyadari bahwa tema yang digeluti penulis jauh dari maksimal.
Artinya penulis membutuhkan masukan yang berguna demi menyempurnakan tulisan
ini. Penulis sadar bahwa saran dan kritikan pembaca adalah bahan baru demi

menyempurnakan karyailmiah ini.
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Dan bagi siapa sgja yang membaca karya ilmiah ini terbuka untuk memberi
masukan dan kritikan. Kritikan itu akan dilihat dengan cara pandang baru yang amat
progresif dan proporsional. Dalam arti penulis mau berupaya untuk perlahan-lahan
mengubah |apisan episteme penulis sendiri dalam rangka menerima kritikan sebagai
motivasi untuk melanjutkan karya ilmiah ini. Penulis juga siap menerima kritikan
yang bersifat dekonstruktif yang kiranya penulis bisa merancang bangun cara
pandang berpikir baru agar semakin inteligible karyailmiah ini.

Pertama, penulis sangat tidak setuju jika praktis mengatakan bahwa, ”Selain
imam, orang atau siapa sgja tidak bisa membawa Kristus ke tengah-tengah umat-Nya,
sekalipun ia adalah pendeta”.'?® Setiap orang yang berbuat baik dalam nama Tuhan;
membantu sesama yang berkekurangan, tidak memandang rendah terhadap orang
lain, suka berbuat baik, orang yang demikian telah menghadirkan Kristus ke tengah-
tengah dunia. Sebab Kristus pernah bersabda, “Barangsiapa melakukakan perbuatan
baik bagi salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, itu kau lakukan untuk
Aku”. Itu artinya di saat orang bisa berbuat baik kepada orang lain, di saat yang sama
iatelah menghadirkan Kerjaan Allah di tengah orang yang sedang dilayani, itu berarti
Kristus hadir. Dan orang tersebut bisa membawa Kristus ke tengah-tengah dunia,
bukan berarti tidak bisa.

Kedua, penulis mengamati bahwa praktis kurang memperhatikan
pendampingan dari orang-orang yang berkompeten dalam aspek iman dan ketuhanan,

seperti para teolog. Tindakkan penyembuhan yang menggunakan media keagamaan

128 | usia Nuli, wawancara 10 Januari 2012 di Oebufu, tersimpan dalam tape recorder.
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mesti perlu diperhatikan dengan serius pendampingan secara teologis oleh para
teolog.

Ketiga, dalam tindakkan penyembuhan non-medis ini praktisi perlu dengan
cermat membedakan sakit yang disebabkan oleh energi negatif dan atau kerasukan
roh jahat dan Multiple Personality Disorder (MPD). Karena akan sangat berbahaya
jika praktisi tidak bisa membedakan sakit yang disebabkan oleh kerasukan roh jahat
dan Multiple Personality Disorder. Jika praktiss menyembuhkan sakit yang
disebabkan oleh Multiple Personality Disorder akan berdampak pada kesehatan
orang yang disembuhkan/klien, karena sakitnya akan diperpara.

Keempat, Penyembuhan non-medis dengan menggunakan media keagamaan
atau dengan kata lain dapat mengklaim diri sebagai seorang eksorsit belum mendapat
legitimasi dari ordinaris wilayah atau otoritas Gergja. Untuk itu, praktisi jangan cepat

mengklaim diri sebagai eksorsist karena dapat mengusir setan.

5.4 Saran

Penulis menyarankan agar; pertama, dengan karunia penyembuhan yang ada
kiranya praktis tetap menjaga keharmonisan dengan Yang llahi dan dengan
sesamanya, praktisi mesti tetap rendah hati, tidak berlaku angkuh dan sombong
dengan apa yang dikaruniai Tuhan.

Kedua, praktis sgatinya tidak memperalat atau menggunakan karunia yang

ada demi memuliakan diri sendiri (project oneself) dan meraub keuntungan yang
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lebih dari orang yang dilayani. Gunakanlah karunia yang diberikan Tuhan sesuai
dengan rencana dan kehendak-Nya.

Ketiga, praktisi kiranya perlu mendapat bimbingan atau selalu berkonsultasi
dengan imam atau para teolog yang berkarya di Keuskupan Agung Kupang. Sebab
dengan bimbingan para teolog, praktisi tidak mengalami kesulitan dalam
mengaplikasi iman praktisi dalam tindakkan penyembuhan. Atas bimbingan para
teolog itu, praktisi bisaterhindar dari kesesatan-kesesatan yang tidak diinginkan oleh
Gerga.

Keempat, praktis perlu berhati-hati dalam menyembuhkan klien yang
sakitnya disebabkan oleh Multiple Personality Disorder, agar tidak memperparah

sakitnya.

5.3 Kata Penutup

Puji Tuhan dan terima kasih yang berlimpah kepada semua pihak yang telah
berperan aktif dalam proses penyelesaian karya ilmiah ini. Karyailmiah dengan tema
”Penyembuhan Non-Medis, Studi Kasus Terhadap Praktisi Penyembuhan Non-Medis
Di Kota Kupang Dan Dampaknya Terhadap Iman Umat” adalah bukan semata-mata
mengagung-agungkan praktis atau ulasan sosiologis belaka melainkan telaahan
ilmiah yang dikawinkan dengan iman kristiani. Dengan tindakkan penyembuhan non-
medis itu mendorong orang untuk menjaga kesehatannya, karena memang kesehatan
adalah harta yang terbesar di dunia. Dan juga adalah bagaimana praktisi

mengungkapkan imannya terhadap Allah, Gergja dan sesamanya, bagaimana praktisi

120



menyadari iman akan karunia yang dimilikinya, bagaimana praktisi menyadari betapa
pentingnya campur tangan yang llahi dalam proses penyembuhan berlangsung.
Akhirnya juga dengan tindakkan penyembuhan non-medis itu mendorong praktisi
dan sesama untuk menyadari, mengungkapkan dan mewujudkan imannya kepada
Allah yang adalah Sang Tabib Agung, Tabib dari seluruh tabib, Penyembuh dari
seluruh penyembuh.

Karya ilmiah ini kiranya dapat membantu kita dalam melihat dan menilai
fenomena penyembuhan non-medis yang ada dan sedang berkembang di Kota
Kupang. Apa tanggapan kita sebaga seorang akademisi terhadap fenomena
penyembuhan non-medis yang semakin marak berkembang di Kota Kupang ini.
Sebagal seorang akademisi kita perlu melihat dan mencermati lebih dalam agar kita
mengetahui persoalan dengan baik dan benar. Karya ilmiah ini adalah awa dari
penelahan ilmiah terhadap fenomena penyembuhan yang ada. Penulis berharap
dengan karya ini para akademis lainnya kiranya tergerak hati dan semangat

kuriositasnya dalam menyikapi realita yang ada.
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